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Penyidik Kejati Sita
Puluhan Dokumen

NEGARA - Tim penldikKeial$aan Tinggi (Ke
jati) Bali dipimpin Akmal KodEt, P.abu kemarin
(25l3) mengadt*-aduk data di Pemkab lembra-
na. Merekaberhasil menyita selumlah dokumen
yang berkaitan dengan pemberian beasi\wa
kepada ramsan mahasiswa Sckolah TingSi Ilmu
Kesehatan (Stikes) Jembrana dan Sekolah TiDggi
Ilmu Teknologi (Stinra) Ienbmna periode 2009-
2010 lalu. Tim harus mendatangi empat lokasi
unnrkmendapatkan sejumlah dokumen.

Data yang berhasil dikumpulkan koran ini
menyebutkan, tim penyidik didampingi Ka-
subag Pembinaan Kejad Negara,{*

> Baca Penyidik... Hal 35

Penyrdik f)atangi
Emp_at Lokasi

r PENYIDIK

' : Sambungan dari hal 25
Gede Riasa mendatangi Kan-

tor Dinas Pendidikan, pemu-

SITA-DOKUMEN: Penyidik Keiati Bati metakukan penyitaan dokumen di
Pbmkab Jembrana, kemarin,

minta sudah kami sediakan
sehingga proses penyitaan ti-
dak berlangsung lama," terang
Neryqah Alit, Rabu (2513).
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Dari Dinas Dikporaparbud
Iembrana, tim penyidik bergemk
menuiu ruangan Sekda Jem-
brana. Namun lantaran Sekda
sedang berada di kuar kota un-
tuk urusan dinas, tim diterima
Asisten'Iata Praja, Made Sudiada
dan Asisten Ekbangsos, Ketut
Windra. Dari Sekretariat Per-
mkab lembrana, tim penyidik
berhasil menyita 15 dokumen.
Didampingi Staf Bagian Hukum
Pemkab Jembrana, tda Bagus
Gede Brabmantara, Sudiada
rnengatakan, l5 dokumen yang
disita dari Seketariat Pemkab
Jembrana berupa Peraturan
Bupati, Permendagri, dokumen
perubahan anggaran dan dohl-
den pelalsanaan anggaran.
i;iData yang paling banyak
iliiita dari Sekretariar Pemk-
ab Jembrana didominasi Su-
rat Perintah Pencairan Dana
(SP2D) dari Bagian Keuangan
Pemkab Iembrana. Sementara

yang lain berupa surat kepu,
tusan, Seperti SK Pengelolaan
Keuangan Daerah dah Pejabat
Pengelola Anggaran tahun
2009-2010," kata Sudiada.

Berkas yang disita dari Sc'rda
Iembrana, seperti Peraturan
Bupati (Perbup) No. 4 tahrur 2009
tentang Pemberian Beasisn''a
kepada Sisva SN{tI,rSMA Keju-
ruan, Umum dan ill:rlrasrswa
tahun 2009. Permendagri 59
tahun 2007 tentang Perubahan
atas Permendagri 13 tahun 2006
tentang Pengelolaan Keuargan
Daerah. Perubahan anggaran
SKPD tahun 2009. Perbup No. 3
tahun 20Og tentang PenjabarCn
APBD sena pelaksanaan anggb-
ran SKPD tahun 2010.

Selain dokumen tersebut.
juga diminta beberapa Sp2d
beasiswa di dua peigu rua n
trnggi yang didirikan saar pe_
mgrintahan Gede Winaia.
Seperti dua Sp2D di Stitna
,anuari Juni 2009 dan Juli-De-
sember 2009. Kemudian disita
juga dua SP2D Januari,luni
2009 dan Juli-Desember 20O9

di Stikes. Yang lain berupa 5K
pengangkatan Winasa scbagai
Bupati Iembrana bcberapa
surat keputusan lainnya.

Sekitar pukul 12.15, tim peny-
idikyaurgltrjun ahempatorang
ini meninggalkar Kantor llupati
Jrnbrana menggunakan mobil
Avarrira dengannomor polisi, DK
1265 AB. Tim kernudian menyila
sejun ai dokumen di Kampus
Stikes Jembrala dan Stima Jem-
bnna. Kegiatan penyidik Kejati
Ilali berakhir sekitar puh{ 14.30
Wita u:iai rrenyita sejumlah
dokumen di Stikes Jembrana.
Tim penyidik enggan member-
ikan komentar atas pertanFan
wartawan.

Penyitaan sejur ah dolemen
ini dilakrkan tim penldik ber-
kaitan dengan dugaan korupsi
pemberian beasiswa kepada
ratusan mahasiswa Stitna dan
Stikes Jembrana periode tahun
2OO9-2OIO oleh Pemkab ]em-
brana. Kasus dugaan korupsi
pemberian beasiswa terstetut
sudah menetapkan mantan
Bupati Iembran4 I Gede Winasb

sebagai temangka.Selain Winasa,
dua mantan Kepala Dinas Dikp,
oraparbud Iembrana ikut diseret
dan ditetapkan sebagai ters.mgka
dalam kasus lang sama.

Kepala Dinas Dikporaparbud
Jembrana, Nyoman Suryadi
menjabat sebagai pelaksana
tugas (Plt) Kadis Dikbudpar
Iemb rana sejak September
2007 hingga Februari 2008. Ia
kemudian diangkat sebagai
Kadis Dikbudpar sejak Feb-
ruari 2008 hingga Marer 2q09.
Sementara Anak Agung Gedc
Putrayasa merjabat sebagai
Kadis DikporaparbLJ Iembra
na mulai Maret 2009 hingga
Desember 2010.

Mantan Bupati lt-r|rbrara
I Gede Winasa nl eoiatakan
pl-otcs atas t,elletapan dirinya
sebagai tersangka. "Ditiniau dari
segi rnana saya harus ditetapkan
sebagai te$angka. DaIi sisi Ket
ua Yayasan Tht Twam Asi (TTA),
saya sudah tidak aldif sebagai
ketua yayasan sejak menjadi
Bupati Jembrana tahun 2000.
Selain itu, bukan saya yang men
gajukal permohonan beasiswa
tersebut," tegas Winasa melalui
orang kep'ercayaalnya, bebera
pa waktu lalu.
Tidak hanya Winasa yang

protes, mantan Kadis Dikpora'
parbud 2009-2010, AnakAgung
Gede Putraya mengaku tidak
pantas jadi tersangka kare-
na hanya sebagai perantara
program. Masalah ini sudah
diaudit Badan Pemeriksaan
Keuangan (BPIO, Republik
Indonesia Perwakilan Bali.
Dalam Laporan t{asil Pemer
iksaan (LHP) tidak diniatakan
ada trnsur kerugian keuangan
daerah atau negara. Yang ada
hanya teriadi pemborosan
karena dianggap tidak efisien
sehingga oleh BPK disarankan
pemberian bqasiswa Stitna dan
Stikes dihentikan. (doryyes)

Val. 2



Sub Bagian Humas dan Tata Usaha BPK Rl Perwakilan Provinsi Bali

fiadar Bali

Edisi

Hal

; trarrrig, 2e Mar"et zolc

tg hu ZS

Rp t MMengalir
kePTBPI

* Anak Wayan Candra bernama Maha
Dwija menyerahkan uang Rp 1 miliar
kepada stafnya Gusti Ayu Meida.

. Gusti Ayu Meida yang bekerja
sebagai stal Maha di PT BSA,
kemudian mentransfer dana tersebut
sebanyak dua kali. Masing-masing Rp
600 jrita dan Rp 400 juta ke rekening
PT BPI milik Candra.

r Meida tidak menjelaskan sumber dan
peruntukkan dana terebut.

USAI DISUMPAH: Saksi Gusti Ayu Meida (paling kanan) usai disumpah
sebagai saksi dalam sidang laniutan dengan terdakwa Wayan Candra di
Pengadilan Tipikor, kemarin (25/3).

Ditransfer oleh
Staf Anak Candra
DENPASAR - Setoran Rp I miliar yang

dilakukan Gusti Ayu Meida ke rekening PT
BPI (Bali Perkasa Internasional), menjadi
salah satu dana misterius yang muncul
dalam sidang kasus korupsi dengan ter-
dakwa mantan Bupati Klungkung Wayan
Candr4 kemarin (2513). Meida mengaku
mentransfer dana tersebut sebanvak dua
kali. Cuma, dia tidakmenyebu&an sumber
dan peruntukan dana tersebut*

) Baca Rp 1 M... Hal35

haL t
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Pembantu Candra
Batallual Tanahnya

dan Hartono, IPU lerdiri dari yarrg lainnya adalah oerrr
Azman Taniung, Made pasek belian bebe;apa lahan oleh
Antara, dan kawan - kawan. QJndra rerhadap beberaoa
sedanglan rerdakwa Candral 6rang. Nanrun, ada salah satu
didampingi oleh pengacara saksi yang malah m"nyuruiun
Warsa,T. Buana, Suryatin Li- pembeliin lahan rnen;aji
iaya, Nyoman putra, dan Sruti peminjamandana. Diaad;lalrMandala. Wayan Cotong. Oiu -"n*i.llSidangkemarin lebih banyal. menandarangini kuirans'i Ro
mengejar tenrang gratifiLa\i 25 iura dua liali. Dan, sudair
danTPPU(Tindak Pidana pen- menerima dat)a Rp s0 iuta.
cucian Uang)..Sehingga salsi Ddlanr kuiransi ;Jfu. juni
- saksi yang diperiksa lebih itu untuk membavar lahan
banyak terkair proses Candra milik Gotong di cafi"" C. No

membelilahan. Misalnya saksi mun' kemarin Gotong mem-

Brian menjelaskan rentang rnl h dengan mengalakatt

setoran dana Rp 2 miliar oleh 6u6o",, sudah batal iual beli.
Setyaw-ati. Penyetoran dilaku,,sekarang .uyu,,,"nlinju-,
kan di kantor Teuku Umar. Ser- tidak;acliluai iru,,, kilainya.
taaliran - al_iran dana lain juga Meming terkesan la.gsung
dijelaskar. Sedangkan pembe- -"r.6aialkan, kareni likilian gedung Agun€.po.domgrg rerap jual heli rahannla tisa
diJakarta B-arat, diielaskan oleh disiia irleh kejalsaan. '
pihak BII, Stevanus..Menurut- Seperti halnya berita sebel-
nya, yang membeli gedung un,,1r.,,, nilai total korupsi dan
itu memang.Candra nirnlu grarifila\i atas tpfdak\;a Lan_
olatasnamalan.orang laln. dra adalah Rl) tiO nriliirr lebih"Namun, pembelian.rli 1kh- arau Itp {i0.(i6.654.218. Aras
irnya.macet karena tidak bisa komlisi ini terdalor,a yan€i su_
membhyar," jelas Stevanus. dah ditahan sejak 26'Agistus

2014, diancam dengan banyak
pasal. (art/yes)

rBPlM
Sambungan dari hal 25

"Saya transfer Rp 600 juta
yang pertama, yang kedua.
adalah Rp 400juta," jelas Meida
yang bekerja sebagai stafanak
Candra bernama Maha Dwija
di PT BSA.

"Siapa yang meminta untuk
mentransfer dana itu?" tanya
Iaksa Made Pasek. Awalnya
Meida mengaku lupa, namun
ketika didesak dia mengatakan

semua lranst-er atas perintah
anaknya Candra. ''Saya bekerja
di Pak Maha (Dwija). Semua
aias perintah Pak Maha. Na-
mun kadang lewat orang lain,
seperti sopir," ungkapnya.

Pada sidang di Pengadilan
Tipikor Denpasar, itu Jaksa
Penuntut Umum (JPU) me,
meriksa l3 saksi. Mereka di
antaranya dari Brian Nugrohrj
( Bank Mandiri ), Stevanus
l,aksamana (BII), pensiunan
PNS I Wayan Darmada, PNS

Klungkung I Wayan Sutamaya-
sa, petani Gusti Made Suastika,
dan wiraswasta Sindu Brata-
diharja. Ada tuga pembantu
Candra bernama Wayan Gpt-
ong, pemilik tanah yang ddieli
Candra Nyoman Ruman, PNS
Wayan Suyasa, pegawai foto
kopi Kusdianto, Wayan Mu4a,
dan KetutArta. Serta Gusti Ayu
Meida.

Sidang dipimpin oleh Hakim
Ketua Hasoloan Sianturi den-
gan Hakim Anggota Sumali
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